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BAB II
HASIL BELAJAR DAN METODE TEBAK KATA
A. Hasil Belajar      
1. Pengertian Hasil Belajar 
Untuk memperoleh pengertian yang objektif tentang hasil belajar, perlu dirumuskan secara jelas dari kata diatas,  karena secara etimologi hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. 
Menurut Kamus bahasa Indonesia, hasil adalah suatu yang ada (terjadi) oleh suatu kerja, berhasil sukses.[footnoteRef:2] Sementara menurut R.gagne hasil dipandang sebagai kemampuan internal yang menjadi milik orang serta  orang itu melakukan sesuatu.[footnoteRef:3] [2:         Hartono,Kamus Praktis Bahasa Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta, 1996, hlm. 53]  [3:        Depag, Pedoman  Pelaksanaan Pembelajaran Tematik,  Jakarta:  Direktorat Jendral Kelembagaan  Islam,2005), hlm.46] 

Sedangkan  belajar menurut Morgan,  dalam buku Introduction to Psychologi (1978) mengemukakan bahwa belajar  adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi  sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.[footnoteRef:4] [4:         M. Dalyono,  Psikologi Pendidikan,  Jakarta :  Rineka Cipta, 2007,  hlm.211] 

Menurut Slameto, secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut  akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku.[footnoteRef:5] Belajar berarti  proses usaha yang dilakukan individu guna memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Adapula yang mengatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.[footnoteRef:6]  [5:        Slameto, Belajar dan Faktor- Faktor yang mempengaruhinya, Jakarta : Rineka Cipta,  2010 , hlm 2]  [6:          Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidkan, Bandung : Rosada, 2008,  hlm 89] 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah semua perubahan tingkah laku yang tampak setelah berakhirnya perbuatan belajar baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan, karena didorong dengan adanya suatu usaha dari rasa ingin terus maju untuk menjadikan diri menjadi lebih baik.
Penilaian pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa dan hasil mengajar guru. Hasil belajar siswa digunakan untuk memotivasi siswa dan guru agar melakukan perbaikan dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
Suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah dengan memperhatikan indikator  hasil belajar sebagai berikut: 
a. Daya serap terhadap bahan pembelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok.[footnoteRef:7] [7:         Syaiful Bahri Djamarah, Zain Aswan.  Strategi Belajar Mengajar,  Jakarta: Rineka Cipta, 2010,  hlm. 106] 

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar siswa dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat dikelompokkan ke dalam jenis penilaian sebagai berikut:
1. Tes Formatif. Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut.
2. Tes Subsumatif. Penilaian ini meliputi sejumlah bahan tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Bertujuan untuk memperoleh gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
3. Tes Sumatif. Penilaian ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan dalam satu semester. Bertujuan untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu. Tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat (rangking),atau sebagai ukuran mutu sekolah.[footnoteRef:8]  [8:        Ibid., hlm 107] 

2 . Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Pada prinsipnya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar hampir sama dengan faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar. Namun lebih terinci dijelaskan oleh Slameto dalam bukunya Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar sudah barang tentu akan mempengaruhi hasil belajar. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara garis besarnya terbagi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.[footnoteRef:9] Untuk lebih jelasnya akan dibahas secara terperinci berikut ini: [9:        Slameto, Op. Cit. ,  hlm. 54.] 

a. Faktor Intern
Faktor intern ini akan dibahas menjadi tiga faktor lagi, yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.
1.    Faktor Biologis (Jasmananiah/ Kesehatan)
Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan. Pertama, kondisi fisik yang normal atau tidak. Sehat atau tidaknya seseorang berpengaruh terhadap belajarnya,memiliki cacat tubuh atau tidak, sejak dalam kandungan atau setelah lahir. Kondisi fisik normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca indera, dan anggota tubuh.  Kedua, kondisi kesehatan fisik, fisik-fisik yang segar dan sehat sangat mempengaruhi keberhasilan belajar. Di dalam menjaga kesehatan fisik, ada beberapa hal yang harus diperhatikan antara lain : a.) Makan dan minum teratur    b). Olahraga  c). Tidur yang cukup.
2.    Faktor Psikologis.
Faktor psikologis yang mempengaruhi belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang, Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar.   Faktor-faktor ini adalah  Intelegensi, Perhatian, Minat, Bakat, Motif,  Kematangan dan Kesiapan.[footnoteRef:10] Kondisi mental yang dapat menunjang keberhasilan adalah kondisi mental yang mantap dan stabil. Faktor Psikologis ini meliputi beberapa hal sebagai berikut: Pertama, Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang yang memang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar seseorang. Kedua, Kemauan, dapat dikatakan faktor utama penentu keberhasilan belajar seseorang. Ketiga bakat, ini bukan menentukan mampu atau tidaknya seseorang dalam suatu bidang. Keempat,  minat, besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar dan  minat  juga alat motivasi yang utama dalam membangkitkan semangat belajar. [10:        Ibid., hlm. 55] 

3.   Faktor Kelelahan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan, tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.
b.    Faktor Ekstern
1) Faktor Keluarga.
Adapun yang termasuk dalam faktor keluarga yang mempengaruhi belajar siswa  adalah, cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan.
2)   Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. 
3) Faktor Masyarakat
Masyarakat  merupakan faktor ektern yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa.Pengaruh ini terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat. Adapun yang menyebabkannya adalah kegiatan siswa di dalam masyarakat,  teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.[footnoteRef:11] [11:          Ibid., hlm. 60-71] 

3.  Teknik-teknik Meningkatkan Hasil Belajar
Dalam usaha untuk membangkitkan gairah belajar anak didik, ada enam  hal yang dapat dilakukan guru, yaitu:
a. Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar.
b. Menjelaskan dengan konkrit kepada anak didik apa yang dapat dilakukan pada akhir pengajaran.
c. Memberikan ganjaran prestasi yang dicapai anak didik sehingga dapat    merangsang untuk mendapat prestasi yang lebih baik di kemudian hari.
d. Membentuk kebiasaan belajar yang baik.
e. Membantu kelemahan belajar anak didik dengan individual maupun kelompok.
f. Menggunakan metode yang bervariasi.[footnoteRef:12] [12:        Syaipul Bahri Djamarah, Aswan Zain, Op.Cit., hlm.149] 

Kemudian ada beberapa bentuk motivasi yang dapat digunakan guru untuk mempertahankan minat anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan, yaitu:
a. Memberi angka, adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas  belajar anak didik.
b. Hadiah, sesuatu yang diberikan kepada orang lain sebagai suatu penghargaan atau kenang-kenangan/cenderamata.
c. Pujian, merupakan alat motivasi yang positif, pujian dapat digunakan untuk menyenangkan hati anak didik.
d. Gerakan tubuh, dapat berupa bentuk mimik yang cerah dengan senyum, mengangguk, acungan jempol, tepuk tangan, memberi salam, menaikkan bahu, menggeleng-gelengkan kepala, menaikkan tangan dan lain-lainnya.
e. Memberi tugas, tugas adalah suatu pekerjaan yang menuntut pelaksanaan  untuk di selesaikan. Tugas dapat diberikan dalam bentuk individu maupun kelompok. Hal ini akan dapat mendorong anak untuk belajar
f. Memberi ulangan, ulangan dimaksudkan untuk mengadakan evaluasi proses dan evaluasi produk, dan untuk mendapatkan umpan balik dari anak didik. Biasanya anak didik akan rajin belajar di rumah jika ia tahu akan ada ulangan.
g. Mengetahui hasil, dorongan ingin mengetahui hasil membuat seseorang berusaha dengan cara apapun agar keinginannya itu menjadi kenyataan atau terwujud.
h. Hukuman, hukuman adalah reinforcement yang negatif, tetapi diperlukan dalam pendidikan. Hukuman ini adalah hukuman yang bersifat mendidik.[footnoteRef:13] [13:         Ibid., hlm. 149-156  ] 

Dari berbagai penjelasan di atas, maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa ada beberapa teknik yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar anak didik yaitu:
a. Menjelaskan kebutuhan yang akan datang, seperti masa depan.
b. Pengalaman anak pada masa lampau.
c. Memberikan kesempatan pada anak untuk mengadakan perbaikan
d. Menggunakan bentuk pengajaran yang bervariasi.
e. Memberikan nilai atau angka pada setiap pekerjaan anak.
f. Memberikan hadiah pada anak yang berprestasi.
g. Memberikan pujian kepada anak yang mengerjakan tugas.
h. Memberikan tugas.
i. Memberikan ulangan.
j. Memberikan hukuman kepada anak yang melanggar peraturan.
B. Metode Pembelajaran Tebak Kata
Untuk mewujudkan mutu pendidikan, salah satu aspek yang perlu diterapkan adalah pelaksanaan proses belajar yang fungsional dan efektif. Yang mana sistem pengajarannya lebih keaktifan siswa. Supaya hal ini bisa tercapai, harus dilakukan usaha-usaha seperti mengatasi masalah pendidikan, masalah keaktifan, masalah calon anak didik, guru dan pendidikan serta sarana dan prasarana lain. Kualitas guru dan tenaga kependidikan turut menentukan keberhasilan pendidikan. Karena guru sebagai tenaga pelaksana pendidikan yang merupakan kunci dalam sistem pendidikan nasional. 
Metode mengajar yang digunakan guru hampir tidak ada yang sia-sia, karena metode tersebut mendatangkan hasil dalam waktu dekat atau dalam waktu yang relatif lama.  Hasil yang dirasakan dalam waktu dekat dikatakan sebagi dampak langsung (Instructional effect) sedangkan hasil yang dirasakan dalam waktu yang relatif lama disebut dampak pengiring (nurturant effect) biasanya berkenaan dengan sikap dan nilai. Banyak metode mengajar yang dapat digunakan oleh seorang guru, oleh karena itu guru harus terampil memilih dan menggunakan bermacam-macam metode yang tepat dan bervariasi. Agar proses pembelajaran berhasil, maka guru harus menggunakan metode pengajaran yang tepat dalam rangka pencapaian hasil belajar yang optimal dan maksimal. Sebab jika guru tidak menggunakan metode mengajar dengan tepat sesuai dengan tujuan, materi dan kemampuan siswa, kemampuan guru maupun keadaan waktu dan peralatan yang tersedia, maka guru tersebut tidak mencapai apa yang diharapkan dalam proses belajar mengajar. 
Guna mencapai hasil maksimal dalam proses belajar mengajar, maka diterapkan suatu metode yang diharapkan akan lebih menarik sikap intelektual siswa. Metode yang dimaksud adalah metode tebak kata. Metode tebak kata merupakan salah satu metode pembelajaran dengan bermain, metode pembelajaran ini baik digunakan, karena dalam metode tebak kata siswa diajak belajar sambil bermain.[footnoteRef:14] [14:        http://pakjalpidie.blogspot.com/2013/08/penggunaan-metode-tebak-kata-untuk.html] 

1. Pengertian  Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang menunjuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melestarikan metode pembelajaran dengan teoritis tertentu.[footnoteRef:15]  [15:        Ahmad Sudrajat,  Pendekatan dalam mengajar, Jakarta: Gramedia,2007. hlm.8] 

Dilihat dari modelnya, pembelajaran terdapat dua jenis model, yaitu: Model pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa, dan model pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru. Menurut Abin Syamsudin, Mengemukakan ada hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan model pembelajaran, yaitu:
a. Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pembelajaran yakni perubahan prilaku dan pribadi peserta didik.
b. Mempertimbangkan sistem pembelajaran yang dipandang paling efektif, kreatif dan menyenangkan.
c. Mempertimbangkan  dan menetapkan langkah-langkah atau prosedur, metode, dan teknik pembelajaran.
d. Menetapkan norma-norma dan batasan minimum ukuran keberhasilan atau kriteria dan ukuran baku keberhasilan.[footnoteRef:16] [16:        Abin Syamsudin, Stategi Belajar,  Jakarta: Rajawali press, 2008, hlm.13] 

2.  Metode Pembelajaran Tebak Kata
Dalam metode pembelajaran Tebak Kata, sesuai dengan namanya siswa diajak bermain tebak kata dengan menggunakan media kartu/karton[footnoteRef:17]. [17:        http://wyw1d.wordpress.com/2009/11/14/model-pembelajaran-tebak-kata/] 

Media :
a. Kartu ukuran 10X10 cm dan isilah ciri-ciri atau kata-kata lainnya yang mengarah pada jawaban (istilah) pada kartu yang ingin ditebak.
b. Kartu ukuran 5X2 cm untuk menulis kata-kata atau istilah yang mau ditebak (kartu ini nanti dilipat dan ditempel pada dahi atau diselipkan di telinga,di saku baju atau dikalungkan.
3.  Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Tebak kata
Adapun langkah-langkah pembelajaran tebak kata adalah sebagai berikut:[footnoteRef:18] [18:        Ibid.] 

a. Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai atau materi ± 45 menit.
b. Guru menyuruh siswa berdiri berpasangan di depan kelas.
c. Seorang siswa diberi kartu yang berukuran 10×10 cm yang nanti dibacakan pada pasangannya. Seorang siswa yang lainnya diberi kartu yang berukuran 5×2 cm yang isinya tidak boleh dibaca (dilipat) kemudian ditempelkan di dahi atau diselipkan ditelinga,di saku baju atau dikalungkan.
d. Sementara siswa membawa kartu 10×10 cm membacakan kata-kata yang tertulis didalamnya sementara pasangannya menebak apa yang dimaksud dalam kartu 10×10 cm. Jawaban yang tepat apabila sesuai dengan isi kartu yang ditempelkan di dahi atau telinga.
e. Apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis di kartu) maka pasangan itu boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang telah ditetapkan boleh mengarahkan dengan kata-kata lain(memancing) asal jangan langsung memberi tahu jawabannya.
f. Dan seterusnya.
4.  Kelebihan dan Kekurangan Metode pembelajaran  Tebak Kata	
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, Karena keefektifan setiap model tergantung bagaimana kondisi yang ada disekolah atau kelas tersebut. Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Tebak Kata adalah sebagai berikut :
· Kelebihannya: anak akan mempunyai kekayaan bahasa.
· Kelemahannya: memerlukan waktu yang lama sehingga materi sulit tersampaikan.[footnoteRef:19] [19:        http://www.bahasaarabsdit.com/2009/07/inovasi-pembelajaran-dengan-metode.html] 

5. Penggunaan Metode Tebak Kata Pada Pembelajaran IPA
Dalam proses pembelajaran IPA  metode Tebak Kata digunakan untuk meningkatkan  hasil belajar siswa  dimana siswa terlebih dahulu mempelajari materi yang diberikan oleh guru setelah  selesai mempelajari materi siswa menutup lembaran materi, dan guru memberikan dua buah kerta  kepada dua siswa yang ditunjuk dan siswa yang mendapat kertas soal soal mengajukan pertanyaan kepada siswa yang mendapat kertas jawaban. Siswa yang memegang kertas jawaban tidak boleh melihat isi kertas yang dipegangnya. Kertas itu bisa ditempel di kening siswa atau diselipkan di telinganya. Siswa yang mendapat kartu jawaban wajib menjawab sampai jawabannya sesuai dengan isi kertas. Jika dia belum berhasil  yang menjawab pertanyaan dari guru, bagi siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan maka siswa tersebut mendapat hukuman hukuman yang diberikan bersifat mendidik siswa. 
C. Pembelajaran IPA  Materi  Alat Pernafasan
1.  Pembelajaran IPA
Pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah program untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada siswa serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. Tujuan pembelajaran IPA agar siswa memahami konsep-konsep IPA  dan keterkaitannya  dengan kehidupannya sehari-hari. Dalam pembelajaran IPA banyak sekali yang dibahas salah satunya adalah alat pernafasan.
Bernapas adalah kegiatan menghirup udara dan mengeluarkan udara. Udara mengandung berbagai komponen gas, salah satunya adalah oksigen (O2). Oksigen inilah yang diperlukan oleh tubuh. Oksigen masuk ke dalam tubuh melalui pernapasan.Selanjutnya, pernapasan menghasilkan karbon dioksida (CO2) yang dikeluarkan dari dalam tubuh. Bernapas menggunakan alat-alat pernapasan.[footnoteRef:20] [20:        Choril Azmiyawati, et.all., IPA 5 Saling Temas, Jakarta:Erlangga,2006, Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008,  hlm. 2.] 

2.  Macam-macam Alat Pernafasan Manusia
Alat pernapasan manusia terdiri atas hidung, tenggorokan, dan paru-paru.
a. Hidung
Hidung merupakan tempat keluar masuknya udara pernapasan. Udara masuk melalui lubang hidung menuju rongga hidung. Di dalam rongga hidung terdapat rambut hidung dan selaput lendir. Rambut hidung dan selaput lendir berfungsi menyaring udara yang masuk agar bebas dari debu dan kuman. Dengan demikian, udara yang kita hirup bersih dari kotoran, debu, maupun kuman penyakit. Di dalam hidung udara juga mengalami penyesuaian suhu dan kelembaban.[footnoteRef:21] [21:        Ibid. ] 

b. Tenggorokan (Trakhea)
Udara pernapasan dari hidung turun ke tenggorokan (trakhea). Tenggorokan merupakan sebuah saluran yang panjangnya kira-kira 9 cm. Pada tenggorokan terdapat bulu-bulu halus. Bulu-bulu halus berfungsi menyaring udara dari kotoran yang masih dapat lolos ke tenggorokan. Ujung trakhea bercabang menjadi dua bagian. Cabang-cabang ini disebut bronkus. Bronkus kanan menuju paru-paru kanan. Bronkus kiri menuju paru-paru kiri[footnoteRef:22]. [22:        Ibid., hlm. 3] 

c. Paru-Paru
Paru-paru terdapat di dalam rongga dada di atas diafragma. Diafragma adalah sekat antara rongga dada dan rongga perut. Paru-paru ada dua buah yaitu paruparu kiri dan paru-paru kanan. Paru-paru kiri terdiri atas dua gelambir. Paru-paru kanan terdiri atas tiga gelambir. Paru-paru dibungkus oleh selaput paru-paru yang disebut pleura.[footnoteRef:23] [23:        Ibid.] 

Di dalam paru-paru terdapat cabang-cabangbronkus yang disebut bronkiolus. Bronkiolus juga memiliki percabangan yang jumlahnya sangat banyak. Cabang-cabang tersebut sangat halus dan tipis. Tiap tiap ujung cabang membentuk kantung berdinding tipis yang disebut alveolus. Alveolus merupakan gelembung yang sangat tipis. Gelembung tersebut diselimuti pembuluh kapiler darah. Pada alveolus terjadi pertukaran gas O2 dan CO2.
Pada saat udara yang kita hirup sampai di alveolus, oksigen melewati dinding kapiler darah. Oksigen diikat oleh hemoglobin (Hb) darah. Setelah itu, darah akan mengedarkan oksigen ke seluruh tubuh. Dalam tubuh, oksigen digunakan untuk proses pembentukan energi. Pada proses tersebut dihasilkan energi dan gas karbon dioksida (CO2). CO2 tersebut diikat kembali oleh hemoglobin darah. Setelah itu, darah akan membawa CO2 ke paru-paru. CO2 dari paru-paru menuju tenggorokan, kemudian ke lubang hidung untuk dikeluarkan dari dalam tubuh.



